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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh jenis 

industri, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

dan ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2009 sampai dengan 2012. Data yang digunakan dalam 

penellitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder. 

Perusahaan yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 48 

perusahaan. 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian statistik pada pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah berpengaruh positif. Hal ini 

berarti semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi pula 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 

2. Hasil pengujian statistik pada pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah berpengaruh positif. Hal ini 

berarti semakin tinggi kepemilikan manajerial maka akan semakin baik 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 
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3. Hasil pengujian statistik pada pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah tidak berpengaruh. Hal ini 

berarti semakin tinggi kepemilikan institusional maka akan semakin sedikit 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 

4. Hasil pengujian statistik pada pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah berpengaruh positif. Hal ini 

berarti semakin tinggi ukuran dewan komisaris maka akan semakin baik 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian. Hasil yang lebih baik lagi bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

lebih mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian ini dilakukan pada sektor perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia saja, sehingga tidak cukup menggmbarkan 

kondisi pada jenis usaha lain, misalnya property dan real estate. 

2. Penelitian ini mengalami kesulitan pada variabel jenis industri tahun 2009 

sampai dengan 2012. Nilai jenis industri pada tahun 2009 sampai dengan 

2012 bernilai 1 karena sampel pada penelitian ini termasuk kategori 

perusahaan high profie, maka pada tahun 2009 sampai dengan 2010 hanya 

dilakukan analisis deskriptif. Variabel jenis industri tidak bisa dilakukan 
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regresi karena kesamaan nilai yang sama pada tahun 2009 sampai dengan 

2012. 

3. Pada sampel penelitian ini perusahaan hanya berkategori high profile tidak 

ada perusahaan low profile. 

4. Banyak perusahaan yang tidak mengungkapkan Corporate Social 

Responsibility (CSR) secara berurutan periode 2009 sampai dengan 2012. 

 

5.3 Saran 

Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian, maka penulis memberikan yang berkaitan dengan penelitian yang 

telah dilakukan untuk menjadikan masukan dan dapat berguna bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan, seperti berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode 

penelitian, sehingga jumlah sampel mampu menghasilkan penelitian yang 

akan lebih baik dan dapat menjelaskan hubungan antar variabel. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel baru yang 

mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 

3. Dalam penelitian selanjutnya juga dapat mengganti sampel selain industri 

manufaktur, seperti industri keuangan dan industri perbankan. 
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